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Abstract 
The whole side of human life has been guided thus regularly in Islamic law. The entire rule can 
clearly be read, analyzed and taken to be a way of life, both of the verses of the Qur'an and the 
hadiths of the Prophet.  The content of values education in the form of moral education method 
contained in the Prophetic hadiths is perfect. Among these are methods of moral education; 
exemplary method, the method of guidance and advice, methods and question and answer 
dialogue, education by utilizing an event), soul generation method, and the method of providing 
motivation and warnings.  Moral education in the Prophetic hadiths have managed to realize the 
goal of moral education in all the values contained in the curriculum, both internally and 
externally. Internally, the application of the concept of moral education has successfully 
established a strong personal figure primarily spiritual. While externally, moral education has 
managed to establish a private figure who bring good, especially for mankind, and all beings in 
general. 
 
Kata kunci: pendidikan akhlak, metode, evaluasi, hadits nabawi. 
 
A. Pendahuluan 
Islam sebagai satu-satunya agama 
yang sempurna mengandung berbagai 
tuntunan dan aturan yang sangat sesuai 
dengan karakteristik manusia dan sangat 
tepat dengan kebutuhan mereka dalam 
menjalani kehidupan di dunia. Seluruh sisi 
kehidupan manusia telah dituntun dengan 
demikian teratur dalam syariah Islam. 
Seluruh aturan tersebut dapat dengan jelas 
dibaca, ditelaah dan diambil untuk 
dijadikan pedoman hidup, baik dari ayat-
ayat al-Qur‟an maupun hadits-hadits 
Rasulullah .  
Demikian pula terkait pendidikan 
Islam yang formulasinya tidak bisa 
dilepaskan begitu saja dari ajaran Islam 
yang tertuang dalam al-Qur‟an dan as-
Sunnah, karena kedua sumber ini 
merupakan pedoman otentik dalam 
penggalian khazanah keilmuan apapun.
1
 
                                                 
* Dosen Tetap Jurusan Tarbiyah Prodi. PAI STAI 
Al-Hidayah Bogor 
Bahkan dalam konteks pendidikan, as-
sunnah atau al-hadits mempunyai dua 
fungsi yaitu:  
1. Menjelaskan metode pendidikan Islam 
yang bersumber dari al-Qur‟an secara 
konkret dan penjelasan lain yang 
belum dijelaskan al-Qur‟an. 
2. Menjelaskan metode pendidikan yang 
telah dilakukan oleh Rasulullah dalam 
kehidupan kesehariannya serta cara 
beliau menanamkan keimanan.
2
 
Dalam tulisan ini penulis akan 
mengelaborasi muatan pendidikan Islam 
dalam aspek metode dan evaluasinya yang 
terkandung dalam hadits-hadits nabawi. 
B. Metode Pendidikan Akhlak 
1. Tinjauan Tentang Metode Pendidikan 
Islam 
Ramayulis menjelaskan bahwa kata 
metodedalam Bahasa Arab dikenal dengan 
istilah thariqah yang berarti langkah-
                                                                        
1
  Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, 
Studi Ilmu Pendidikan Islam, Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012, hlm. 29. 
2
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langkah strategis yang dipersiapkan untuk 
melakukan suatu pekerjaan. Bila 
dihubungkan dengan pendidikan, maka 
metode itu harus diwujudkan dalam proses 
pendidikan dalam rangka mengembangkan 
sikap mental dan kepribadian agar peserta 
didik menerima pelajaran dengan mudah, 
efektif dan dapat dicerna dengan baik.
3
 
Para ahli pendidikan Islam telah 
mengemukakan arti terminologis dari 
metode, di antaranya Hasan Langgulung 
mendefinisikan bahwa metode adalah cara 
atau jalan yang harus dilalui untuk 
mencapai tujuan pendidikan.
4
Terkait hal 
ini, secara lebih rinci, Arifin menjelaskan 
bahwa asal kata metode mengandung 
pengertian „suatu jalan yang dilalui untuk 
mencapai suatu tujuan‟. Metode berasal 
dari bahasa Greek (Yunani) yang terdiri 
dari dua kata yaitu meta yang berarti 
„melalui‟ dan  hodos berarti „jalan atau 
cara‟. Adapun metodologi berarti „ilmu 
pengetahuan tentang jalan atau cara yang 
harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan‟.5 
Sebagai suatu ilmu, metodologi 
merupakan bagian dari perangkat disiplin 
keilmuan yang menjadi induknya. Hampir 
semua ilmu pengetahuan mempunyai 
metodologitersendiri. Oleh karena itu, ilmu 
pendidikan sebagai salah satu disiplin ilmu 
juga memiliki metodologi, yaitu 
metodologi pendidikan.
6
 
Berdasarkan pengertiannya, metode 
pendidikan telah mencakup pengertian 
tentang proses mengajar dan belajar. 
Dengan demikian, sebagaimana dijelaskan 
                                                 
3
  Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: 
Kalam Mulia, 2013, hlm. 271. 
4
  Ibid. 
5
  Arifin, Ilmu Pendidikan Islam; Tinjauan Teoritis 
dan Praktis Berdasarkan Pendekatan 
Interdisipliner, Jakarta: Bumi Aksara, 2011, 
hlm. 65.  
6
  Ibid. 
Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, 
ruang lingkup pembahasan metode 
pendidikan dengan sendirinya memasukkan 
proses pengajaran, yaitu terjadinya proses 
mengajar dan belajar, baik di ruang kelas 
maupun di luar kelas.
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Dalam proses pendidikan, metode 
mempunyai kedudukan yang sangat penting 
dalam upaya pencapaian tujuan, karena ia 
menjadi sarana yang membermaknakan 
materi pelajaran yang tersusun dalam 
kurikulum pendidikan sehingga dapat 
dipahami atau diserap oleh manusia didik 
menjadi pengertian-pengertian yang 
fungsional terhadap tingkah lakunya. 
Metode pendidikan Islam sebagai 
komponen ilmu yang menunjang 
keberhasilan ilmu pengetahuan induknya, 
dalam hal ini ilmu pendidikan Islam, tidak 
bisa lain harus sejalan dengan substansi dan 
tujuan yang identik dengan substansi dan 
tujuan pendidikan Islam. Metode 
pendidikan Islam dalam penerapannya 
banyak menyangkut wawasan keilmuan 
pendidikan yang sumbernya berada di 
dalam al-Qur‟an dan Hadis.8 
2. Metode Pendidikan Akhlak dalam 
Hadits Nabawi 
Allah  telah menciptakan manusia 
dalam bentuk penciptaan yang terbaik. Dia 
juga telah memberikan tuntunan kepada 
mereka berupa agama-Nya agar mereka 
dapat meraih kebahagiaan hidup di dunia 
dan di akhirat, di mana seluruh risalah-Nya 
itu telah disampaikan oleh Rasulullah .   
Semua bentuk perintah, larangan, dan 
hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh 
Allah  telah disampaikan oleh Rasulullah 
 kepada umatnya dengan sangat 
                                                 
7
  Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, 
Studi Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 214-215. 
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sempurna. Beliau memilih metode-metode 
terbaik yang dapat mengantarkan umatnya 
kepada tingkat pemahaman yang sempurna, 
yang menghunjam di hati, dan menjadikan 
umatnya insan yang terdidik dengan ilmu, 
yang bersegera dalam mengamalkannya. 
Dari hadits-hadits tentang pendidikan 
akhlak, terdapat berbagai metode 
pendidikan akhlak yang sangat sempurna. 
Dalam tulisan ini penulis hanya 
menguraikan beberapa diantaranya, dan 
memperkaya analisanya dengan merujuk 
pada penjelasan para ulama. 
Beberapa metode pendidikan akhlak 
tersebut adalah: 
a. al-Qudwah (Keteladanan) 
Salah satu metode pendidikan yang 
paling baik dan tampak dari diri Rasulullah 
 adalah beliau menerapkan akhlak mulia 
dalam setiap sendi kehidupannya, dimana 
para Sahabat dapat melihat langsung 
teladan mulia ini. Setiap kali beliau 
memerintahkan sesuatu maka beliaulah 
yang terlebih dahulu melaksanakannya 
sebelum orang lain. Jika ada perbuatan para 
Sahabat yang keliru maka beliau 
meluruskannya, dan disaat yang sama 
mencontohkan perbuatan yang seharusnya.
9
 
Sebagai contoh adalah sikap toleran 
dan kelembutan beliau terhadap seorang 
Badui yang kencing di dalam masjid, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Anas ibn 
Malik : 
 ٍكِلاَم ِنْب ِسََنأ ْنَع َلا َ  : ّّبِاَرْعَأ َءاَج
 ،ُساَّنَلا ُهَرَجَز َف ،ِدِجْسَمَْلا ِةَِفئَاط فِ َلاَب َف
 ُّبَِّنَلا ْمُىاَه َن َف ُّبَِّنَلا َرََمأ ُوَلْو َب ىَض َ اَّمَل َف 
 ِو َْلَع َي ِرْى َُف ٍءاَم ْنِم ٍبُون َِب . 
                                                 
9
  Mustafa Muhammad al-Tahhan, al-Tarbiyah wa 
Dauruhā fi Tasykīl al-Sulūk, Kuwait: Dār al-
Wafā, 2009, hlm. 193. 
Dari Anas ibn Malik  ia berkata: 
“Seorang Badui datang dan 
kencing di sudut masjid, maka 
orang-orang menghardiknya, lalu 
Nabi  melarang mereka. Ketika 
ia telah selesai kencing, Nabi  
memerintahkan untuk diambilkan 
seember air, lalu disiramkan 
diatas bekas kencing itu”. (H.R. 
Muttafaq ‘Alaih).  
 
Hadits ini mengandung salah satu 
metode pendidikan yaitu al-taysīr (sikap 
toleran) dan isti‟mal al-līn (berlemah 
lembut). Telah diketahui secara umum 
bahwa orang A‟rab (Badui) pada umumnya 
memiliki tingkat pemahaman yang rendah 
dan sederhana, karena sedikitnya interaksi 
mereka dengan Rasulullah  dan para 
Sahabatnya sebagai masyarakat yang 
tinggal di kota.  
Ketika orang Badui tersebut kencing 
di masjid, para Sahabat melarang dengan 
menghardiknya. Namun Rasulullah  
mencegah mereka, sampai orang tadi 
menyelesaikan hajatnya. Setelah ia 
menyelesaikan hajatnya, Rasulullah  lalu 
memerintahkan agar diambilkan seember 
air untuk disiramkan ke tempat 
kencingtersebut, sehingga najisnya hilang. 
Dengan demikian tempat tersebut pun 
bersih dan kembali suci.
10
 
Nabi  kemudian memanggil orang 
Badui tadi tanpa menghardik atau 
mencelanya lalu memberikan bimbingan 
dengan lembut, menggunakan kalimat yang 
logis dan dapat dengan mudah dipahami, 
dengan mengatakan: 
((ِىَذَلأْاَنِمٌءْيَشاَهْ ِفُحُلْص ََلاَدِجاَسَمْلاِى َِهَّ نإ
 ِْ ِب َّْللاَوِن ْرُلْلاِةَءاَر ِ،َِة ََّصلِل َِىَاَّ ِإ،َ، ِ َْلْلِا،َأ( (
                                                 
10
  Muhammad ibn Shālih al-„Utsaymin, Fath Dzī 
al-Jalāli wa al-Ikrām, Jld. VI, hlm. 97-98. 
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“Sesungguhnya masjid itu tidak 
layak ada kotoran di dalamnya, ia 
dibangun untuk menegakkan 
shalat, membaca al-Qur‟an dan 
bertakbir”. (HR. al-Bukhārī). 
 
b. al-Taujīh wa al-Mau’izah(Bimbingan 
dan Nasihat) 
Bimbingan dan nasihat sangat besar 
perannya dalam merubah dan meluruskan 
akhlak pribadi dan masyarakat, terlebih jika 
metode ini disampaikan oleh orang yang 
memiliki akhlak mulia, diutarakan dengan 
penuh bijak, menggunakan bahasa yang 
menyentuh, serta dalam kondisi tepat dan 
tempat yang sesuai.
11
 
Metode pemberian bimbingan dan 
nasihat ini sangat banyak terdapat dalam 
hadits Rasulullah , diantaranya:  
Dari Ibn „Abbās   ia berkata: 
Pada suatu hari aku pernah 
dibonceng dibelakang Nabi , dan 
beliau bersabda: “Wahai anak 
muda, jagalah Allah pasti Dia 
akan menjagamu. Jagalah Allah 
pasti engkau mendapati-Nya 
dihadapanmu. Jika engkau 
meminta maka mintalah kepada 
Allah. Jika engkau meminta 
pertolongan maka mintalah 
pertolongan kepada Allah”. (HR. 
al-Tirmīdzī).   
 
c. al-Tarbiyah bi al-Hiwar wa al-
Mas’alah (Metode Dialog dan Tanya 
Jawab) 
Metode dialog dan tanya jawab 
adalah salah satu metode penting dalam 
menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak. 
Metode ini mengarahkan objek yang diberi 
nasihat untuk memperhatikan isi nasihat, 
dan mendorongnya untuk berfikir tentang 
nasihat tersebut. Dialog yang disampaikan 
                                                 
11
  Mustafa al-Tahhan, al-Tarbiyah wa Dauruhā fi 
Tasykīl al-Sulūk, hlm. 202. 
dengan bijak dapat membuka cakrawala 
berfikir dari lawan bicara, yang pada 
akhirnya dapat mengantarkannya pada 
maksud yang dituju, tanpa harus mencela 
atau merendahkan martabatnya.
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Beberapa hadits yang mengandung 
metode al-hiwar wa al-mas‟alah ini di 
antaranya adalah: 
Dari Abū Hurairah bahwa 
Rasulullah  bersabda: 
((؟ُةَب ِْغْلا اَم َن،ْ ُْدََتأ(( .اْوُلا َ : ُُولْوُس َ،َ ُ َّللََّا
 ُمَلْعَأ . َلا َ :(( ُهَر ْ َ َا ِ َكا ََأ َكُر ِْذ(( .
 َ  ْ ِ :(( اَم ْي َِأ فِ َنا َ ْنِإ َت ََْأ َأ
؟ُلو َُأ( .( َلا َ : ْدَل َف ُلوُل َت اَم ِو ِْف َنا َ ْنِإ
 ُوَّلَه َب ْدَل َف ْن ُ َ َْ  ْنِإ،َ ُوَلْبَل ِْا(.( 
“Tahukah kalian, apakah ghibah 
itu?”. Mereka menjawab: “Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahui”. 
Beliau bersabda: “Yaitu engkau 
menceritakan saudaramu apa yang 
tidak ia sukai”. Seseorang 
bertanya: “Bagaimana jika yang 
aku katakan benar-benar ada pada 
saudaraku?”. Beliau menjawab: 
“Jika pada dirinya memang ada 
seperti apa yang engkau katakan, 
maka engkau telah meng-
ghibahnya, dan jika tidak ada 
maka engkau telah membuat 
kebohongan atasnya”. (HR. 
Muslim).  
 
Dari Abū Hurairah  bahwa 
Rasulullah  bersabda: 
((او ُ َّدَصَت((. ٌ ُج َ َلاَل َف : ، َِّللََّا َلوُس َ َا 
 َلا َ ؟ ٌاَن  ِ  ِدْنِع :(( ىَلَع ِوِب ْقَّدَصَت
 َكِسْف َن( .( َلا َ : ُر َ   ِدْنِع . َلا َ :
(( َكِدَل،َ ىَلَع ِوِب ْقَّدَصَت(( . َلا َ :  ِدْنِع
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 ُر َ  . َلا َ :(( َكِم ِا َ ىَلَع ِوِب ْقَّدَصَت(( .
 َلا َ : ُر َ   ِدْنِع . َلا َ :(( ُرَصَْبأ َتَْنأ(( .
“Bersedekahlah kalian!”. Seorang 
laki-laki bertanya: „Wahai 
Rasulullah, aku mempunyai satu 
dinar‟. Beliau bersabda: “Ber-
sedekahlah pada dirimu sendiri”. 
Orang itu berkata: „Aku mempunyai 
yang lain‟. Beliau bersabda: 
“Sedekahkanlah untuk anakmu”. 
Orang itu berkata: „Aku masih 
mempunyai yang lain‟. Beliau 
bersabda; “Sedekahkanlah untuk 
istrimu”. Orang itu berkata lagi: 
„Aku masih mempunyai yang lain‟. 
Beliau bersabda: “Sedekahkanlah 
untuk pembantumu”. Orang itu 
berkata lagi: „Aku masih mempunyai 
yang lain‟. Beliau bersabda: 
“Engkau lebih mengetahui peng-
gunaannya”. (HR. Abū Dāwud dan 
al-Nasā’ī, dinilai shahih oleh Ibn 
Hibbān dan al-Hākim). 
  
Dari Abū Hurairah  ia berkata: 
„Ada seorang laki-laki menghadap 
Rasulullah  lalu berkata: „Wahai 
Rasulullah, aku telah celaka‟. 
Beliau bertanya: “Apa yang 
mencelakakanmu?”. Ia menjawab: 
„Aku telah mencampuri istriku 
pada saat puasa Ramadhan‟. 
Beliau bertanya: “Apakah engkau 
mempunyai sesuatu untuk 
memerdekakan budak?”. Ia 
menjawab: „Tidak‟. Beliau 
bertanya: “Apakah engkau mampu 
berpuasa dua bulan berturut-
turut?”. Ia menjawab: „Tidak‟. 
Beliau bertanya: “Apakah engkau 
mempunyai sesuatu untuk memberi 
makan 60 orang miskin?”. Ia 
menjawab: „Tidak‟. Lalu ia duduk, 
kemudian Nabi  memberinya 
sekeranjang kurma dengan 
bersabda: “Bersedekahlah dengan 
ini”. Ia berkata: „Apakah kepada 
orang yang lebih fakir dari kami?. 
Padahal antara dua batu hitam di 
Madinah tidak ada yang lebih 
memerlukannya dari kami‟. Maka 
Nabi  tertawa, sampai terlihat 
gigi taringnya, kemudian 
bersabda: “Pergilah, dan berilah 
makan keluargamu dengan kurma 
itu”. (HR. Abū Dāwud, al-
Tirmīdzī, al-Nasā’ī, Ibn Mājah, 
Ahmad, al-Bukhārī dan Muslim, 
dan lafaznya menurut Muslim).  
 
d. al-Tarbiyah bi al-Hadats (Pendidikan 
dengan Memanfaatkan Sebuah 
Peristiwa) 
Sebuah peristiwa yang terjadi sering 
kali membawa pelajaran berharga bagi 
seseorang. Bagi seorang pendidik, sebuah 
peristiwa dapat dijadikan metode untuk 
menyampaikan sebuah pesan. Metode ini 
termasuk yang memiliki keunggulan 
dibandingkan metode lainnya. Pesan yang 
disampaikan seiring terjadinya peristiwa 
tertentu lebih dapat diterima, dan 
membekas lebih lama dalam ingatan.
13
 
Dalam banyak kejadian, Rasulullah  
menyampaikan pesan-pesan kepada 
umatnya, dimana hal ini sekaligus menjadi 
metode yang beliau gunakan untuk 
membimbing mereka tentang nilai-nilai 
ajaran Islam. Sebagai contoh dapat kita 
lihat dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ummu Salamah :   
ةَمَلَس ُِّمأ ْنَع   ْتَلا َ : َّللََّا ُلوُس َ  َ َ َ 
  َةَمَلَس بَِأ ىَلَع  ُُهرَصَب َّيُش ْد َ،َ 
 َلا َ َّ ُ ،ُوَضَم ْ ََف :(( َضُِب  اَذِإ َح،ُّرَلا َّنِإ
 ُرَصَبْلا ُو َ َبَّ تا( .( ِوِلْىَأ ْنِم ٌسَان َّ َضَف ,
 َلاَل َف :(( ٍَْ ِ َّلاِإ ْم ُِسُف َْنأ ىَلَع اوُعْدَت َلا .
 َنْوُلْوُل َت اَم ىَلَع ُن ِّم َ ُت َة َِئ ََمَْلا َّن َِف( .( َّ ُ
                                                 
13
  Mustafa al-Tahhan, al-Tarbiyah wa Dauruhā fi 
Tasykīl al-Sulūk, hlm. 261. 
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 َلا َ :(( ُوَلَج َ َ ْعَف ْا،َ َةَمَلَس ْبَِِلأ ْرِف ْا َّمُهَّلَلا
 ِِه ْ َ  فِ ُوَل  ِْسْفا،َ َْن ِّ ِدْهَمْلا فِ , ُوَل  ِّْو َن،َ
 ِوِبِلَع فِ ُوْفُل ْا،َ ِو ِْف(.( 
Dari Ummu Salamah  ia 
berkata: „Rasulullah  masuk ke 
rumah Abu Salamah  sewaktu 
matanya masih terbuka (saat 
sakaratul maut), lalu beliau 
memejamkan matanya, kemudian 
berkata: “Sesungguhnya ruh itu 
bila dicabut maka pandangannya 
mengikutinya”. Maka menjeritlah 
keluarganya. Lalu beliau 
bersabda: “Janganlah kalian 
berdoa untuk diri kalian sendiri 
kecuali berupa kebaikan, karena 
sesungguhnya malaikat mengamini 
apa yang kalian ucapkan”. 
Kemudian beliau berdo‟a: “Ya 
Allah, berilah ampunan kepada 
Abu Salamah, tinggikanlah 
derajatnya ke tingkat orang-orang 
yang mendapat petunjuk, 
lapangkanlah kuburnya, 
terangilah ia di dalamnya, dan 
berilah penggantinya bagi 
keturunannya”. (HR. Muslim).  
Beliau pun mengajarkan tata cara 
mengurus jenazah sebagaimana diriwayat-
kan oleh Ummu Athiyyah: 
 َةَّ ِطَع ُِّمأ ْنَع ْتَلا َ  : ُّبَِّنَلا اَن ْ َلَع  َ َ َ
 َلاَل َف ،ُوَلَن ْبا  ُ ِّسَغ ُن ُنْ َ،َ  :(( اَه َنْلِس ْا
 َُّتُ ْ ََأ  ْنِإ ،َكِلَذ ْنِم َر َث َْأ ،َْأ اًسَْخَ،َْأ ًاث ََث
 ا ًوُفا َ ِةَر ِْلْا فِ َنْل َْجا،َ ، ٍْدِس،َ ٍءَا ِ َكِلَذ
 ٍوُفا َ ْنِم ا ً َْش ،َْأ( .( ،ُهاَّنَذ  اَن َْر َف اَّمَل َف
 ُهَوْل ِ اَن ْ َلِإ ىَلَْل َف. َلاَل َف :(( ُهاَّ ِإ اَه َنْر ِْشَأ(( 
 ٍَة ا،َ ِ فِ،َ ،ِو َْلَع ٌيَفَّ لُم :(( اَهِنِما ََ ِ َنْأَدْبا
اَهْ نِم ِءوُضُوَْلا ِعِضاَوَم،َ(.( 
“Nabi  masuk ketika kami 
sedang memandikan jenazah 
putrinya, lalu beliau bersabda: 
“Mandikanlah tiga kali atau lima 
kali atau lebih. Jika kalian 
pandang perlu pakailah air dan 
bidara, dan pada kali yang 
terakhir dengan kapur barus atau 
campuran dari kapur barus”. 
Ketika kami telah selesai, kami 
memberitahukan beliau, lalu 
beliau memberikan kainnya 
dengan berkata: “Kafanilah ia 
dengan kain ini”. (Muttafaq 
‘Alaih).  
Dalam riwayat lain: “Dahulukan 
bagian-bagian yang kanan dan anggota-
anggota wudhu”. 
Terkait tata cara shalat jenazah, 
beliau mengajarkan umatnya sebagaimana 
diriwayatkan dari Abū Hurairah  
 َّبَِّنلا َّنَأ  ْ َِّلا ِمْو َ ْلا فِ َّيِشاَجَّنلا ى َ َن 
 َّفَصَف ،ىَّلَصُمْلا َنِم ْمِِبِ ََجر َ،َ ،ِو ِْف َتاَم
ا ً َب َْأ ِو َْلَع َرَّ ب ََ، ،ْمِِبِ. 
Bahwa Nabi  mengumumkan 
kematian Najasyi pada hari 
kematiannya, beliau keluar 
bersama mereka ke tempat shalat, 
membentuk shaf (barisan) bersama 
mereka, dan shalat empat kali 
takbir untuknya. (Muttafaq 
‘Alaih).  
 
Hadits terkait peristiwa kematian 
Raja Najasyi ini menunjukkan salah satu 
tanda nubuwwah (kenabian) Rasulullah , 
dimana beliau mengabarkan kepada para 
Sahabatnya tentang kematian Raja Najasyi 
pada hari terjadinya peristiwa itu, padahal 
jarak antara Madinah dan Habasyah sangat 
jauh.
14
 
Metode pendidikan yang digunakan 
Rasulullah  pada kesempatan peristiwa ini  
mengandung beberapa pelajaran penting 
                                                 
14
  „Abd al-Mun‟im Ibrāhīm„Āmir, Qafw al-Atsar, 
hlm. 608. 
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yang hendak beliau ajarkan, diantaranya: 
(1) Banyaknya jama‟ah yang menghadiri 
shalat jenazah memiliki keutamaan, karena 
itulah beliau mengumumkan kematian Raja 
Najasyi kepada para Sahabat, dan 
melaksanakan shalat ghaib di tanah lapang; 
(2) Disyariatkannya shalat ghaib (jenazah 
tidak berada di tempat shalat), terutama jika 
yang meninggal adalah seorang raja, 
pemimpin besar, atau ulama;
15
 (3) Shalat 
jenazah dilaksanakan dengan empat kali 
takbir.  
e. al-Tarbiyah bi Ihyā’ al-Damīr (Metode 
Pembangkitan Jiwa) 
Metode ihyā‟ al-damīr adalah metode 
yang sangat berpengaruh bagi jiwa 
seseorang. Pengaruh metode ini dapat 
menghunjam di dalam jiwa, karena pola ini 
menjadikan setiap orang senantiasa aktif 
mengintrospeksi diri, dan menyadari 
berbagai kesalahannya. Hal ini tumbuh atas 
dasar keimanan yang dalam, dan tingkat 
keyakinan yang tinggi bahwa Allah  
senantiasa mengawasi dan mengetahui 
gerak-gerik hamba-Nya. Dengan keimanan 
seperti ini –jika seseorang berbuat dosa- 
maka ia tidak akan melarikan diri dari 
penegakan hukum sebagai sangsi atas 
perbuatannya, karena ia menyadari 
sepenuhnya bentuk pensucian diri dari 
perbuatan dosa yang telah ia lakukan. 
Peristiwa yang sangat berkesan di 
antaranya sebagaimana diriwayatkan dari 
Imrān ibn Hushain  : 
 َِّللَّا َّبَِن ْتََتأ َةَن ْ َهُج ْنِم ًَةَأرْمِا َّنَأ  َيِى،َ
 ْتَلاَل َف ،َاِّنزلا َنِم ىَلْ ب ُ : َِّللَّا َّبَِن َا  !
 َّيَلَع ُوْم ِ ََف ا ِّد َ ُتْب ََأ . َِّللَّا ُّبَِن اَعَدَف   
                                                 
15
  „Abd al-‟Azīz al-Rājihī, al-Ifhām fi SyarhBulūgh 
al-Marām,Jld. I,  hal. 289; „Abd al-Mun‟im 
Ibrāhīm„Āmir, Qafw al-Atsar, Jld. I, hlm. 609-
610. 
اَهَّ ِل،َ . َلاَل َف :(( ْت ََض،َ اَذ َِف ،اَهْ َلِإ ْنِس َْأ
َاِبِ ِْنِِلْئاَف( ( َ  ََف َف . اَهْ َلَع ْتَّ ُشَف َاِبِ َرَم ََف
 ،اَهْ َلَع ىَّل َ َّ ُ ،ْتَِجُِر َف َاِبِ َرََمأ َّ ُ اَه ُبا َِث
 ُرَمُع َلاَل َف : ْد َ،َ َِّللَّا َّبَِن َا  اَهْ َلَع يِّلَصَُتأ
 َلاَل َف ؟ْتَن َ :(( ْتَم ِّس ُ ْوَل ًَةبْو َت ْتَبَات ْدَلَل
 ،ْمُهْ ل َِسَوَل ِةَن ْ ِدَمْلا  ِْىَأ ْنِم َْيْ ِْبَس َْيْ َب
 اَهِسْف َِنب ْت َاَج ْنَأ ْنِم  ََضََفأ ْتَدَج،َ  َْى،َ
؟ َِّللَّ(.( 
Ada seorang perempuan dari 
Juhainah menemui Nabi  -dia 
sedang hamil karena perbuatan 
zina- dan berkata: „Wahai Nabi 
Allah, aku harus dihukum, 
lakukanlah hukuman itu kepadaku. 
Lalu Rasulullah memanggil 
keluarganya dan berpesan: 
“Perlakukanlah ia dengan baik. 
Jika ia telah melahirkan, bawalah 
ia kepadaku”. Keluarganya pun 
melaksanakan pesan beliau. 
Setelah sampai waktunya lalu 
beliau pun memerintahkan 
pelaksanaan hukuman. Bajunya 
diikat kemudian beliau 
memerintahkan, lalu perempuan 
itupun dirajam. Kemudian beliau 
menshalatkannya. Umar lalu 
berkata: „Apakah engkau 
menshalatkannya wahai Nabi 
Allah padahal ia telah berzina?‟. 
Beliau bersabda: “Ia telah benar-
benar bertaubat. Seandainya 
taubatnya itu dibagi kepada tujuh 
puluh orang penduduk Madinah 
pastilah cukup untuk mereka. 
Apakah engkau menemukan ada 
yang lebih utama darinya yang 
telah menyerahkan diri kepada 
Allah?”. (H.R. Muslim) 
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f. al-Targhīb (Motivasi) wa al-Tarhīb 
(Peringatan) 
Setiap manusia memiliki tabiat 
bertolak belakang yang terkandung di 
dalam dirinya. Ada sesuatu yang dicintai 
atau sebaliknya dibenci, begitu juga ada 
rasa takut (khauf) dan sebaliknya rasa 
penuh harap (rajā). Islam tidaklah 
mengekang salah satu dari unsur tersebut 
yang merupakan fitrah manusia, bahkan 
sebaliknya ajaran Islam mempertahankan, 
mendorong dan menguatkannya. Namun 
disaat yang sama Islam meluruskan fitrah 
tersebut agar sesuai dengan nilai-nilai 
keimanan sebagaimana ketentuan Allah.
16
 
Metode al-targhīb (motivasi)dan al-
tarhīb (peringatan) adalah metode yang 
sangat erat dengan pelurusan fitrah 
manusia. Islam memotivasi umatnya untuk 
mencintai karena Allah , dan 
mengharapkan hal yang memang 
seharusnya diharapkan yaitu ridha Allah  
dan pahala di akhirat. Sebaliknya, Islam 
memberi peringatan agar umatnya 
membenci karena Allah  dan takut 
dengan akibat buruk dari perbuatan dosa 
yaitu balasan siksa di akhirat. 
Oleh karena itu, terdapat banyak ayat 
dan hadits yang mengandung motivasi 
amal-amal shalih, dan begitu juga 
sebaliknya memperingatkan dari berbagai 
bentuk keburukan yang harus 
dijauhi,diantaranya adalah: 
Dari Ibn Mas‟ūd  bahwa 
Rasulullah  bersabda: 
“Hendaklah kalian selalu 
menerapkan kejujuran, karena 
kejujuran akan menuntun kepada 
kebaikan, dan kebaikan itu 
menuntun ke surga. Jika seseorang 
selalu berbuat jujur dan 
                                                 
16
  Mustafa al-Tahhan, al-Tarbiyah wa Dauruhā fi 
Tasykīl al-Sulūk, hlm. 280. 
bersungguh-sungguh dalam 
kejujuran, ia akan ditulis disisi 
Allah  sebagai orang yang 
sangat jujur. Jauhkanlah diri 
kalian dari kedustaan, karena 
kedustaan akan menuntun kepada 
kemaksiatan, dan kemaksiatan 
akan menuntun ke neraka. Jika 
seseorang selalu berdusta, dan 
bersungguh-sungguh dalam 
kedustaannya, maka ia akan ditulis 
disisi Allah  sebagai seorang 
pendusta”. (Muttafaq ‘Alaih).  
 
Hadits tersebut mengandung perintah 
untuk menerapkan akhlak al-shidq 
(kejujuran), karena ia akan mengantarkan 
kepada kebaikan yang merupakan jalan 
lurus menuju surga. 
Allah  berfirman : 
            
“Sesungguhnya orang-orang yang 
banyak berbuat kebaikan benar-
benar berada dalam surga yang 
penuh kenikmatan” (QS. al-
Infitār [82]:13). 
 
Kejujuran adalah akhlak mulia yang 
dapat diraih dengan upaya keras dan 
kesungguhan. Jika seseorang senantiasa 
jujur dalam ucapan dan perbuatannya, ia 
bersungguh-sungguh menerapkan kejujur-
annya, sampai kejujuran itu terpatri di 
dalam jiwanya dan menjadi karakter 
pribadinya, maka dia di sisi Allah  
termasuk golongan al-shiddīqīn (orang-
orang yang selalu benar dan jujur) dan al-
abrār (orang-orang yang selalu berbuat 
kebaikan).  
Hadits tersebut juga mengandung 
peringatan dari akhlak al-kidzb (kedustaan), 
karena ia akan mengantarkan pelakunya 
kepada kefasikan dan kemaksiatan. Dengan 
demikian seluruh ucapan dan perbuatannya 
menyelisihi dan berbeda dengan keadaan 
 Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam Vol. 04, Januari 2015  
 
 Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam 863 
 
yang sebenarnya. Hal ini berarti pelakunya 
keluar dari ketaatan kepada Allah  yang 
akan mengantarkannya ke neraka 
Jahannam.
17
 
Dari „Abdullāh ibn Salām  bahwa 
Rasulullah  bersabda: 
“Wahai manusia, sebarkanlah 
salam, hubungkanlah tali 
silaturahmi, berilah makanan, dan 
shalatlah di waktu malam ketika 
orang-orang tengah tertidur, pasti 
engkau akan masuk surga dengan 
selamat”. (H.R. al-Tirmīdzī) 
Dalam hadits ini Rasulullah  
memotivasi umatnya untuk melakukan 
beberapa kebaikan dan akhlak yang sangat 
mulia. Pertama; menyebarkan ucapan 
salam diantara kaum muslimin, dimana 
memulainya adalah sunnah, dan 
menjawabnya adalah wajib. Kedua; 
menyambung tali silaturahim, yaitu dengan 
kerabat, baik yang dekat maupun jauh. Hal 
ini sejalan dengan firman Allah : 
                  
            
    
“dan orang-orang yang 
menghubungkan apa-apa yang 
Allah perintahkan agar 
dihubungkan...” (Q.S. al-Ra’d 
[13]:21). 
Sampai dengan ayat:  
            
“...mereka itulah yang akan 
mendapatkan tempat kesudahan 
(yang baik)”. (Q.S. al-Ra'd [13]: 
22) 
 
                                                 
17
  ‟Abdullah al-Bassām, Taudīh al-Ahkām, Jld. III, 
hlm. 708. 
Ketiga; memberikan makan, yaitu 
dengan memberikan nafkah yang wajib 
maupun sunnah, termasuk memberi makan 
kepada fakir miskin dan orang yang 
kekurangan. Allah  berfirman : 
              
        
“Dan mereka memberikan 
makanan yang disukainya kepada 
orang miskin, anak yatim dan 
orang yang ditawan”. (Q.S. al-
Insān [76]: 8) 
 
Adapun yang keempat adalah shalat 
tahajjud. Hal ini sebagaimana firman Allah 
:  
              
“Mereka sedikit sekali tidur di 
waktu malam”. (Q.S. al-
Dzāriyāt [51]: 17) 
 
Metode pemberian tarhib (peringatan) 
dari akhlak tercela juga dapat dipelajari dari 
hadits-hadits berikut ini: 
Dari Jābir  bahwa Rasulullah  
bersabda: 
“Jauhilah kezaliman, karena 
kezaliman itu adalah kegelapan 
pada hari kiamat, dan jauhilah 
kikir karena ia telah 
membinasakan umat sebelum 
kalian” (H.R. Muslim).   
 
Hadits yang diriwayatkan oleh Jabir 
 ini mengandung peringatan untuk 
menjauhi dua akhlak tercela; al-zhulm dan 
al-syuhh.al-Zhulm bermakna wad‟ al-syai‟ 
fi ghairi maudi‟ihi (menempatkan sesuatu 
tidak pada tempatnya), di mana akhlak 
tercela ini terdiri dari tiga bentuk: (1) 
kezaliman hamba kepada Allah , berupa 
kesyirikan yaitu dengan mempersembahkan 
ibadah kepada selain-Nya; (2) kezaliman 
terhadap sesama manusia, yaitu terkait 
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kehormatan, harta dan fisik manusia; dan 
(3) kezaliman terhadap diri sendiri, yaitu 
dengan melakukan kemaksiatan.
18
 
Adapun akhlak al-syuhh lebih buruk 
dari al-bukhl (bakhil, pelit), di manaal-
bukhl adalah pelit akan sesuatu milik 
sendiri. Sedangkan al-syuhh adalah pelit 
akan sesuatu milik sendiri, namun disaat 
yang sama juga sangat menginginkan milik 
orang lain. Pelakunya selalu mencari 
informasi tentang apa yang orang lain 
miliki, dan pada akhirnya akan terdorong 
untuk mengambil, merampas dan memiliki 
kepunyaan orang lain.
19
 
Keburukan dan bahaya yang 
diakibatkan oleh akhlak al-syuhh sangat 
besar, sebagaimana Rasulullah  tegaskan 
dalam hadits tersebut: „Innahu ahlaka man 
kāna qablakum‟ (ia membinasakan orang-
orang sebelum kalian). Dengan akhlak 
buruk inilahumat-umat terdahulu saling 
menumpahkan darah dengan sebab harta, 
saling berperang, dan saling 
menghancurkan.
20
 
Dari Abū Hurairah  bahwa 
Rasulullah  bersabda: 
(( ِ  ِْدَْاُاب َ ْ ََّنَّللاَّن َِفَّ نَّللاَوْم ُاَّ ِإ((. 
“Waspadalah kalian dari 
prasangka buruk, karena 
prasangka buruk adalah ucapan 
yang paling dusta”. (Muttafaq 
‘Alaih).  
 
Dalam hadits diatas, Rasulullah  
menggunakan metode tarbiyah dengan 
sebuah tahdzīr (peringatan) akan bahaya al-
zhann (prasangka). Adapun zhann yang 
terlarang adalah yang tidak memiliki 
qarīnah (alat bukti pendukung), namun jika 
                                                 
18
  Shālih al-Fauzān, Tashil al-Ilmām,  Jld. VI, hlm. 
232-234. 
19
  Ibid, hlm. 236. 
20
  Ibid. 
ada pendukungnya maka tidak diharamkan. 
Oleh karena itu para ulama berpendapat 
bahwa haram hukumnya berprasangka 
buruk kepada seorang muslim yang secara 
zhahir (lahiriyah) dinilai memiliki „adālah 
(shalih dan terpercaya), sedangkan jika 
secara zhahir tidak menunjukkan demikian 
maka tidak mengapa untuk berprasangka 
sesuai dengan keadaannya.
21
 
Dari hadits ini juga dapat diambil 
sebuah pelajaran penting tentang metode 
tarbiyah Rasulullah  yang sangat baik, di 
mana ketika beliau menyebutkan tentang 
hukum sesuatu beliau juga menjelaskan 
illah (sebab) atas hukum tersebut. 
Penyebutan „sebab‟ tersebut akan berefek 
positif berupa tergeraknya jiwa dalam 
menerima hukum yang disampaikan. 
Seseorang tentu akan jauh lebih tenang dan 
menerima dengan lapang dada ketika 
mengetahui „sebab‟ dibanding ketika dia 
tidak mengetahuinya. Namun demikian, 
kesempurnaan „ubudiyyah (penghambaan) 
seorang muslim kepada Allah  tidak akan 
terwujud kecuali dengan sikap istislām 
(penerimaan secara totalitas) baik dia 
mengetahui illah atas suatu hukum ataupun 
tidak.
22
 
C. Evaluasi Pendidikan Akhlak dalam 
Hadits Nabawi 
1. Pengertian dan Tujuan Evaluasi 
Pendidikan 
Dalam dunia pendidikan, pada 
awalnya pengertian evaluasi pendidikan 
selalu dikaitkan dengan prestasi belajar 
siswa. Secara teoritis beberapa ahli 
pendidikan mengemukakan definisi dari 
evaluasi, diantaranya Ralph Tyler (1950) 
yang mengatakan bahwa evaluasi 
                                                 
21
  Muhammad ibn Shalih al-„Utsaymin, Fath Dzī 
al-Jalāli wa al-Ikrām, Jld. VI, hlm. 364. 
22
  Ibid. 
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merupakan sebuah proses pengumpulan 
data untuk menentukan sejauh mana, dalam 
hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan 
sudah tercapai. Jika belum, bagaimana 
yang belum dan apa sebabnya.
23
 
Definisi yang lebih luas dikemukakan 
oleh dua orang ahli lain, yaitu Cronbach 
dan Stufflebeam yang menjelaskan bahwa 
proses evaluasi bukan sekedar mengukur 
sejauh mana tujuan tercapai, tetapi juga 
digunakan untuk membuat keputusan.
24
 
 Suharsimi Arikunto menjelaskan 
bahwa sebuah proses evaluasi meliputi dua 
langkah, yaitu: (1) mengukur, yaitu 
membandingkan sesuatu dengan satu 
ukuran. Dengan demikian pengukuran 
bersifat kuantitatif.; dan (2) menilai, yaitu 
mengambil suatu keputusan terhadap 
sesuatu dengan ukuran baik atau buruk. 
Dengan demikian penilaian bersifat 
kualitatif. Dalam bahasa Inggris kata yang 
digunakan untuk arti pengukuran adalah 
measurement, sedangkan untuk kata 
penilaian adalah evaluation.
25
 
Diantara fungsi terpenting dari 
sebuah evaluasi pendidikan adalah untuk 
mengetahui sejauh mana suatu program 
pendidikan berhasil diterapkan atau telah 
mencapai tujuannya, yang secara umum 
teraplikasi dalam bentuk tingkah laku, yaitu 
kognitif(pemahaman), afektif(pandangan, 
pendapat, atau ekspresi) dan psikomotorik 
(tingkah laku). Hal ini disebut juga dengan 
taksonomi.
26
 
2. Evaluasi Pendidikan Akhlak dalam 
Hadits Nabawi 
Kalau dilihat prinsip evaluasi yang 
terdapat di dalam al-Qur‟an dan praktek 
                                                 
23
  Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi 
Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2008, hlm. 3 
24
  Ibid. 
25
  Ibid., hlm. 3 
26
  Ibid, hlm. 115. 
yang dilakukan oleh Rasulullah  maka 
evaluasi bertujuan sebagai berikut: 
a. Untuk menguji daya kemampuan 
manusia beriman dalam menyikapi 
berbagai macam problema kehidupan 
yang dihadapi. 
b. Untuk mengetahui sejauh mana atau 
sampai di mana hasil pendidikan 
wahyu yang telah diaplikasikan 
Rasulullah  kepada umatnya.
27
 
Dalam pada itu, evaluasi pendidikan 
akhlak dalam hadits-hadits nabawi 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
metode pendidikan akhlak di dalamnya 
telah berhasil mewujudkan tujuan 
pendidikan akhlak dalam seluruh nilai yang 
terkandung pada kurikulumnya. 
Secara umum analisa terhadap tingkat 
keberhasilan pendidikan akhlak terhadap 
aplikasi konsep akhlak pada diri seorang 
muslim dapat terbagi menjadi dua; (1) 
aspek internal; dan (2) aspek eksternal.  
Secara internal aplikasi konsep 
pendidikan akhlak bertujuan membentuk 
sosok pribadi yang kuat terutama secara 
ruhani, di mana seorang muslim 
mewujudkan nilai-nilai ketakwaan dalam 
interaksi ubudiyyahnya kepada Allah , 
seperti; ikhlash dalam beribadah, 
mengagungkan-Nya dengan pengagungan 
yang benar, berani mengatakan kebenaran 
dalam menjaga hak-hak-Nya, menampak-
kan tingkat iftiqar (kebutuhan) seorang 
hamba kepada-Nya, dan menjaga hukum-
hukum dan adab-adab dalam melaksanakan 
setiap bentuk ibadah kepada-Nya. 
Secara eksternal, aplikasi konsep 
pendidikan akhlak bertujuan membentuk 
sosok pribadi yang dapat membawa 
kebaikan khususnya bagi umat manusia, 
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dan seluruh makhluk pada umumnya. Hal 
ini teraplikasi diantaranya dengan 
menerapkan nilai-nilai kejujuran, keadilan, 
toleransi, menjaga keseimbangan 
(tawazun), dan menerapkan sikap kasih 
sayang. Termasuk di dalamnya adalah 
menjaga hak-hak orang lain, dan 
menghindari perbuatan yang mengandung 
kezaliman terhadap pihak lain. 
Hadits yang terkait hal ini sangat 
banyak, diantaranya adalah:  
 ٍرِباَج ْنَع َلا َ  : ُهاَنْلَّسَغ َف اَّنِم  ٌُج َ َ ِّفُِو ُت
 َِّللََّا َلوُس َ ِوِب اَن ْ  ََتأ َّ ُ ،ُهاَّنَّف ََ، ُهاَنْطَّن َ،َ 
اَنْلُل َف : َلا َ َّ ُ ،ىًط ُ َاط ََف ؟ِو َْلَع يِّلَصُت :
((؟ٌن ْ َ ِو َْلَعَأ(( .اَنْل ُ : ِنا َاَن  ِ . َفَرَصْناَف
 ُهاَن ْ  َت ََف ،َة َاَل َ  ُوَبأ اَمُهَلَّمَحَل َف . ُوَبأ َلاَل َف
 َة َاَل َ : َِّللََّا ُلوُس َ َلاَل َف ، َّيَلَع ِنا َاَن ِّدَلا :
((؟ُتِّ َمَْلا اَمُهْ نِم َِئَرب،َ ُيمِرَغَْلا َّي ُِأ((  َلا َ :
 ْم َ َن , ِو َْلَع ىَّلَصَف. 
Dari Jabir  ia berkata: „Ada 
seorang laki-laki diantara kami 
meninggal dunia, lalu kami 
memandikannya, menutupinya 
dengan kapas, dan mengkafaninya. 
Kemudian kami mendatangi 
Rasulullah , dan kami bertanya: 
„Apakah engkau akan menshalat-
kannya? Beliau melangkah 
beberapa langkah, kemudian 
bertanya: “Apakah ia mempunyai 
hutang?”. Kami menjawab: „Ya, 
dua dinar‟. Lalu beliau kembali. 
Maka Abu Qatadah  menang-
gung hutang tersebut. Ketika kami 
mendatanginya, Abu Qatadah 
berkata: „Dua dinar itu menjadi 
tanggunganku‟. Lalu Rasulullah  
bersabda: „Apakah betul-betul 
engkau tanggung, dan mayit itu 
terbebas darinya?”. Ia menjawab: 
„Ya‟. Maka beliau menshalat-
kannya. (HR. Ahmad, Abu 
Dawud, dan al-Nasa’i)  
Dari analisa terhadap aspek metode 
tarbiyah Rasulullah  dapat disimpulkan 
bahwa hadits-hadits sebagaimana 
disebutkan di atas menunjukkan betapa 
metode tarbiyah yang diterapkan oleh 
Rasulullah  berhasil dengan sangat baik.   
Metode al-qudwah (keteladanan) 
yang diterapkan oleh Rasulullah  dalam 
melaksanakan ubudiyyah (peribadahan) 
telah dicontoh oleh istri-istri beliau, salah 
satunya adalah ibadah berupa i‟tikaf pada 
sepuluh hari terakhir di bulan Ramadan. 
Setelah Rasulullah  wafat, istri-istri beliau 
tetap melakukannya. Hal ini sebagaimana 
disampaikan oleh salah seorang istri beliau, 
„Aisyah  dalam hadits berikut:    
“Diriwayatkan dari „Āisyah  
bahwa apabila Rasulullah  
memasuki sepuluh hari –yaitu 
sepuluh hari terakhir Ramadan- 
beliau mengencangkan kain 
sarungnya, menghidupkan malam-
nya, dan membangunkan 
keluarganya”. (Muttafaq ‘Alaih) 
Dari „Āisyah  bahwa Nabi  
selalu beri‟tikaf pada sepuluh hari 
terakhir bulan Ramadhan hingga 
beliau wafat. Kemudian istri-istri 
beliau pun beri‟tikaf sepeninggal-
nya”. (Muttafaq ‘Alaih). 
 
Dari sisi dengan jelas dapat kita 
ketahui bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak 
yang telah diajarkan Rasulullah  
teraplikasi dalam wujud nyata amal 
perbuatan generasi al-salaf al-shālih baik 
dari kalangan Sahabat, tābi‟īn maupun 
tābi‟ al-tābi‟īn.  
Contoh lainnya adalah sebagaimana 
disampaikan oleh Abū Bakar al-Hanafi 
„Abd al-Kabir, ia berkata: „Kami diberitahu 
oleh Bukair ibn Mismar dari „Amir ibn 
Sa‟ad, bahwa ayahnya –yaitu Sa‟ad ibn Abī 
Waqqāsh - tinggal bersama dengan 
kambing-kambing gembalaannya. Suatu 
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hari dia dikunjungi oleh putranya yang 
bernama Umar. Ketika Sa‟ad  melihat 
putranya –Umar- dia berkata: “Aku 
berlindung kepada Allah  dari keburukan 
orang yang menunggang hewan ini”. 
Ketika Umar telah sampai didekat ayahnya, 
ia berkata: “Wahai ayahku, apakah kamu 
rela hanya menjadi orang pinggiran 
bersama dengan kambing-kambingmu, 
padahal orang-orang sekarang sedang 
berebut kekuasaan di Madinah?”. Sa‟ad  
lalu menepuk dada Umar sambil berkata: 
“Diamlah kamu! Sesungguhnya aku telah 
mendengar Rasulullah  bersabda: 
(( َّيَِفْااَّ ِنَغْلاَّ ِلَّللاَدْب َْلاُّبِح َُهَّللاَّنِإ((. 
“Sesungguhnya Allah mencintai 
hamba yang bertaqwa, yang kaya 
lagi tidak memamerkan (sedekah 
atau ibadahnya)”. (HR. 
Muslim).
28
 
 
Sikap Sa‟ad ibn Abī Waqqāsh  
tersebut membuktikan betapa kuatnya 
tarbiyah yang dilakukan oleh Rasulullah  
kepada para sahabatnya. Sa‟ad ibn Abī 
Waqqāsh  menerapkan akhlak zuhud 
sebagaimana dipesankan oleh Rasulullah  
dalam hadits tersebut, sehingga beliau tidak 
tergiur dengan kekuasaan atau posisi 
dihadapan manusia. 
Shālih al-Fauzān  menjelaskan 
makna al-khafiyy pada hadits ini adalah 
orang yang tidak suka memperlihatkan 
perbuatannya di hadapan manusia. Dia 
menyembunyikan amalnya, dan 
merahasiakannya karena ikhlash kepada 
Allah . Dia tidak menyukai pujian dan 
sanjungan, melakukan berbagai amal shalih 
                                                 
28
  Muhammad ibn Ahmad ibn „Utsmān al-Dzahabi, 
Siyār A‟lām al-Nubalā¸Jld. I, ed. Syu‟aib al-
Arnaut, 1412H, Beirut: Mu‟assasah al-Risālah, 
hlm. 102. 
dan kebaikan tetapi tidak suka untuk dilihat 
oleh orang lain.
29
 
Nilai-nilai Islam yang telah diajarkan 
Rasulullah  begitu menghunjam di jiwa 
para Sahabatnya. Sikap istislām 
(ketundukan) terhadap Allah  dan Rasul-
Nya berupa taat dan patuh pada hukum 
yang telah ditetapkan telah menjadi bagian 
yang kuat dalam keimanan mereka. Ketika 
ada seseorang yang terjatuh pada perbuatan 
dosa yang berkonsekwensi pada penegakan 
hukum, maka yang bersangkutan sendirilah 
yang menuntut untuk ditegakkan hukuman 
atas dirinya.   
Kisah Mā‟iz ibn Mālik al-Aslamī , 
dan kisah seorang wanita dari kabilah 
Juhaynah adalah bukti keberhasilan metode 
Rasulullah  dalam mentarbiyah mereka.  
Dari Abū Hurairah  ia berkata: 
 َِّللََّا َلوُس َ َيِْمِلْسُمَْلا ْنِم  ٌُج َ ىََتأ- 
 ِدِجْسَمَْلا فِ َوُى،َ - َلاَل َف ُها َاَن َف : َلوُس َ َا 
 َِّللََّا ! ُت ْ َن َ ِ ِّإ . َءاَلِْلت ىَّحَن َل َف ،ُوْنَع َضَرْع ََف
 ِوِهْج،َ . َلاَل َف : َِّللََّا َلوُس َ َا  ! ُت ْ َن َ ِ ِّإ .
 َعَب َْأ ِو َْلَع َكِلَذ َّنَّ َث َّتَّ َ ،ُوْنَع َضَرْع ََف
 َعَب َْأ ِوِسْف َن ىَلَع َدِهَش اَّمَل َف ،ٍتاَّرَم
 ٍتا َاَهَش . َِّللََّا ُلوُس َ ُهاَع َ َلاَل َف :(( َكَِبأ
؟ٌنوُنُج( ( َلا َ . َلا . َلا َ(( :  َْه َف
؟َتْنَص َْأ( .( َلا َ : ْم َ َن . َِّللََّا ُلوُس َ َلاَل َف
: (( ُهُوُجِ ْاَف ِوِب اوُبَىْذِا((. 
Seseorang dari kaum muslimin 
menemui Rasulullah  ketika 
beliau sedang berada di masjid. Ia 
memanggil beliau, dan berkata: 
„Wahai Rasulullah, sungguh aku 
telah berzina‟. Beliau berpaling 
darinya, dan orang itu berputar 
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menghadap wajah beliau, lalu 
berkata: „Wahai Rasulullah, 
sungguh aku telah berzina‟. Beliau 
memalingkan muka lagi sampai 
orang itu mengulangi ucapannya 
empat kali. Setelah ia bersaksi atas 
kesalahannya sendiri empat kali, 
Rasulullah  memanggilnya dan 
bersabda: “Apakah engkau gila?”. 
Ia menjawab: „Tidak‟. Beliau 
bertanya: “Apakah engkau sudah 
menikah?”. Ia menjawab: „Ya‟. 
Lalu Nabi  bersabda: “Bawalah 
dia dan rajamlah”. (Muttafaq 
‘Alaih).  
 
Mā‟iz ibn Mālik al-Aslamī  datang 
kepada Nabi  dan saat itu beliau berada di 
masjid lalu mengaku bahwa dirinya telah 
berzina. Nabi  berpaling darinya dengan 
maksud agar Mā‟iz  kembali dan 
bertaubat, di mana urusannya adalah antara 
dia dengan Allah . Tetapi Mā‟iz  
datang dengan sangat marah terhadap 
dirinya sendiri dan bertekad untuk 
mensucikannya dengan penegakan had. 
Lalu ia mengulangi hal yang sama sampai 
empat kali, yang menjadikan Nabi  yakin 
atas perbuatannya.  
Apakah yang mendorong Ma‟iz  
melakukan hal tersebut, disaat yang sama 
dia bisa saja diam atau menyembunyikan 
perbuatannya?. Mustafa al-Tahhān 
menegaskan resume (kesimpulan) atas 
analisanya, bahwa ini disebabkan oleh jiwa 
yang hidupdari seorang yang beriman, yang 
sadar dengan sepenuhnya bahwa jauh lebih 
baik kesalahannya terbongkar di dunia 
daripada di akhirat. al-Tahhān menegaskan, 
bahwa walaupun seseorang bisa saja lari 
dan menghindar dari ketentuan hukum 
syariah, namun hal ini tidak akan terjadi 
pada diri orang yang jiwanya telah 
istiqamah, keimanan telah menghunjam 
pada diri mereka, dan mereka lebih 
menyukai pensucian diri di dunia agar 
ketika berjumpa dengan Allah  nanti 
tanpa membawa dosa.
30
 
 
D. Penutup 
Dari pemaparan tentang metode dan 
evaluasi pendidikan akhlak yang 
terkandung dalam hadits-hadits nabawi 
tersebut dapat disimpulkan bahwa: 
1. Metode pendidikan akhlak di dalam 
Islam sangat sempurna. Di antara 
metode pendidikan akhlak tersebut 
adalah; al-Qudwah (keteladanan), al-
taujīh wa al-mau‟izah (bimbingan 
dan nasihat), al-tarbiyah bi al-hiwar 
wa al-mas‟alah (metode dialog dan 
tanya jawab), al-tarbiyah bi al-hadats 
(pendidikan dengan memanfaatkan 
sebuah peristiwa), al-tarbiyah bi 
ihyā‟ al-damīr (metode pembangkitan 
jiwa), dan metode al-targhīb 
(motivasi) wa al-tarhīb (peringatan). 
2. Pendidikan akhlak dalam hadits-
hadits nabawi telah berhasil 
mewujudkan tujuan pendidikan 
akhlak dalam seluruh nilai yang 
terkandung pada kurikulumnya, 
baiksecara internal maupun eksternal. 
Secara internal, aplikasi konsep 
pendidikan akhlak telah berhasil 
membentuk sosok pribadi yang kuat 
terutama secara ruhani.Sedangkan 
secara eksternal, pendidikan akhlak 
telah berhasil membentuk sosok 
pribadi yang membawa kebaikan 
khususnya bagi umat manusia, dan 
seluruh makhluk pada umumnya. 
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